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PERAN PERKEBUNAN PLASMA KELAPA SAWIT
DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT DI DESA MARAH HALOQ KECAMATAN
MUARA WAHAU KABUPATEN KUTAI TIMUR
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan, peran perkebunan
plasma kelapa sawit serta faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif komparatif yaitu teknik yang digunakan yaitu
pengumpulan data dilakukan dengan penelitian kepustakaan, observasi,
wawancara dan dokumentasi. Narasumber pada penelitian ini berjumlah 6 orang
yang terdiri dari 1 orang Kepala Desa Marah Halog, 1 orang ketua BPD Desa
Marah Halog, 1 orang Tokoh Adat, 1 orang Ketua Koperasi Perkebunan Plasma
Kelapa Sawit, 2 orang masyarakat. Analisis data dilakukan dengan cara
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian yang diperoleh perkebunan plasma kelapa sawit Marah Haloq dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang belum seluruhnya maksimal dilihat
dari 3 fokus penelitian yang digunakan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pertama, jumlah dan pemerataan pendapatan dilihat perjanjian
antara perusahaan dan Pemerintahan Desa untuk keberlanjutan plasma kelapa
sawit belum ada sehingga bagi pemuda yang baru menikah dan memiliki Kartu
Keluarga sendiri belum mendapatkan pembagian perkebunan plasma kelapa
sawit oleh pihak perusahaan. Kedua, pendidikan yang semakin mudah dijangkau
terlihat dari koordinasi oleh pihak Pemerintahan Desa Marah Halog untuk
bidang pendidikan yang sangat kurang diperhatikan sehingga menyebabkan
keterbelakangan dibidang pendidikan, ketiga, kualitas kesehatan yang semakin
meningkat dan merata terlihat belum maksimal dikarenakan pengelolaan limbah
yang belum tepat dan pembuangan serta pengawasaan ketat terhadap
perusahaan disekitar karena sanksi dan peraturan yang belum ditetapkan dengan
baik sehingga dampak yang terjadi yaitu banyak sungai yang tercemal oleh
limbah sawit.

kata kunci: peran plasma kelapa sawit, kesejahteraan masyarakat.
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Peran Perkebunan Plasma Kelapa Sawit dalam Mensejahterakan...(Riswanto)

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Februari
2017 mencatat penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian sebesar 39,68
juta orang atau 31,86% dari jumlah penduduk bekerja sebesar 124,54 juta orang.
Diikuti oleh sektor perdagangan dan jasa kemasyarakatan yang turut menyerap
tenaga kerja yaitu masing-masing sebesar 29,11 juta orang atau 23,37% dan
sebesar 20,95 juta orang atau 16,82%. Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
pada triwulan Il tahun 2017 menunjukkan sektor pertanian penyumbang kedua
terbesar yaitu 13,92% setelah sektor pengolahan sebesar 20,26%. Sektor pertanian
terbagi atas sub sektor yaitu: 1) Pertanian, peternakan, perburuan dan jasa
pertanian (tanaman hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan, jasa pertanian
dan perburuan); 2) Kehutanan dan penebangan kayu; dan 3) Perikanan. Dari sub
sektor tersebut persentase tertinggi di sub sektor perkebunan yaitu sebesar 3,74%
dari total sektor pertanian sebesar 13,92% diikuti oleh sub sektor tanaman pangan
sebersar 3,58% perikanan sebesar 2,54% tanaman hortikula dan peternakan
diposisi yang sama sebesar 1,59%, Distribusi PDB Sub Sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan Triwulan Il 2017 Sumber: BPS Indonesia, 2017 Salah
satu primadona tanaman perkebunan yaitu kelapa sawit.

Pembangunan sub sektor kelapa sawit merupakan penyedia lapangan
kerja yang cukup besar dan sebagai sumber pendapatan petani. Kelapa sawit
merupakan salah satu komoditas yang memiliki andil besar dalam menghasilkan
pendapatan asli daerah, produk domestik bruto, dan kesejahteraan masyarakat
(Afifuddin, 2007). Kegiatan perkebunan kelapa sawit telah memberikan pengaruh
eksternal yang bersifat positif atau bermanfaat bagi wilayah sekitarnya. Manfaat
kegiatan perkebunan terhadap aspek sosial ekonomi antara lain: 1) Peningkatan
kesejahteraan masyarakat sekitar; 2) Memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha; dan 3) Memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian No. 98 tahun 2013, yang
menekankan bahwa sejak bulan Februari 2007 apabila terjadi pembangunan
perkebunan kelapa sawit, perusahaan inti wajib untuk membangun kebun
masyarakat di sekitarnya. Dimana area lahan diperoleh dari 20% ijin lokasi
perusahaan atau membangun kebun dari lahan masyarakat yang ada disekitarnya.
Tujuan dari pemerintah mengeluarkan peraturan tersebut agar perusahaan inti
kelapa sawit dapat memberikan pengaruh eksternal yang positif terhadap
masyarakat sekitarnya. Proses perkebunan kelapa sawit dimulai perjanjian yang di
buat antara perushaan inti dengan masyarakat dan kepala desa sesuai dengan
prosedur yang sudah di atur di dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 98 tahun
2013 maupun Undang-Undang Perkebunan No. 39 tahun 2014.

Berdasarkan hasil observasi sementara penulis, menemukan bahwa
sebagian masyarakat tidak mengetahui tujuan utama dari plasma kelapa sawit hal
ini dikarenakan pihak perusahaan kurang melakukan penyuluhan serta kunjungan
kepada petani, dan minimnya materi yang diberikan penyuluh kepada petani ini
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mengakibatkan minimnya informasi yang diterima oleh penyuluh sehingga
masyarakat tidak mengetahui informasi berapa harga sarana produksi dan harga
hasil produksi lainnya., contohnya ada yang menjual plasma, tidak merawat serta
tidak memperhatikan plasmanya sendiri sehingga peran perkebunan plasma
kelapa sawit masih kurang maksimal untuk sebagian masyarakat sekitar
perusahaan inti.

Kerangka Dasar Teori
Peran
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status. Peran adalah bentuk

dari perilaku yang diharapkan dari seesorang pada situasi sosial tertentu. Peran
adalah deskripsi sosial tentang siapa kita dan kita siapa. Peran menjadi bermakna
ketika dikaitkan dengan orang lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah
kombinasi adalah posisi dan pengaruh.Seseorang melaksanakan hak dan
kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran. Tidak ada peran tanpa
kedudukan atau status, begitu pula tidak ada status tanpa peran. Setiap orang
mempunyai bermacam-macam peran yang dijalankan dalam pergaulan hidupnya
di masyarakat. Peran menentukan apa yang diperbuat seseorang bagi masyarakat.
Peran juga menentukan kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh masyarakat
kepadanya. Peran diatur oleh norma-norma yang berlaku.

Menurut Veithzal Rivai (2006) peran dapat diartikan sebagai perilaku yang
diatur dan di harapkan dari seseorng dalam posisi tertentu. Pemimpin di dalam
sebuah organisasi mempunyai peran, setiap pekerjaan membawa harapan
bagaimana penanggung peran berprilaku. Fakta bahwa organisasi
mengidentifikasikan pekerjaan yang harus dilakukan dan perilaku peran yang di
inginkan berjalan seiring dengan pekerjaan sehingga mengandung arti bahwa
harapan mengenai peran penting dalam mengatur perilaku bawahan

Sedangkan menurut Buddy dalam prasadja (2006) berpendapat bahwa peran
dapat diartikan sebagai orientasi dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak
dalam posisi sosialnya. Peran merupakan seperangkat prilaku yang diharapkan
dari prilaku yang dapat berwujud sebagai per orang atau sampai dengan
kelompok, baik kecil maupun besar, yang kesemuannya menjalankan berbagai
peran baik prilaku yang bersifat individual maupun jamak dapat dinyatakan
sebagai struktur. Struktur yang terdapat dalam organisasi memiliki fungsi-fungsi
yang harus mereka jalani agar tercapai tujuan dari peran pembentukan organisasi
tersebut, dan apabila semua fungsi tersebut berjalan dengan baik, maka organisasi
tersebut telah berjalan dengan baik, maka organisasi tersebut dapat dikatakan
telah menjalankan perannya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa peran ialah perilaku seseorang yang
diharapkan untuk dapat membuat suatu perubahan serta harapan yang akan
mengarah pada kemajuan, meskipun selamanya tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan dan sebagai tolak ukur seorong pemimpin apakah dapat meningkatkan
perannya dalam menjalankan tugas dan fungsinya sehingga dapat menghasilkan
apa yang laksanakan berjalan dengan baik dan terlaksana seusai dengan apa yang
diharapkan.

Plasma
Pola kemitraan plasma merupakan amanat dari UU No. 18/2004 tentang

Perkebunan. Pada 2007, perusahaan perkebunan inti diwajibkan membangun

plasma dengan menyisihkan 20% luas HGU mereka. Namun, sejak berlakunya

Permentan No. 98/2013 tentang Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan, plasma

masyarakat dapat dibangun dari lahan di luar konsesi yang luasnya setara dengan

20% HGU.

Pola Perusahaan Inti Rakyat atau disingkat PIR adalah pola Pelaksanaan
Pengembangan  Perkebunan dengan menggunakan perkebunan  besar
sebagai inti yang menbangun dan membimbing perkebunan rakyat disekitarnya
sebagai plasma dalam suatu sistem kerjasama yang saling menguntungkan, utuh
dan kesinambungan.

1. Perusahaan Inti adalah perusahaan perkebunan besar, baik milik swasta

maupun milik negara yang bertindak sebagai pelaksana proyek PIR.

2. Kebun Plasma adalah areal wilayah plasma yang dibangun oleh perusahaan

Inti dengan tanaman kelapa sawit.

Pada tahun 1986 diterapkan Pola PIR-Trans yang didasarkan pada Kepres
No. 1 tahun 1986, kini sudah tidak diberlakukan dan kemudian diganti dengan
Pola KKPA yang didasarkan atas keputusan Bersama Menteri Pertanian dan
Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil No.73/Kpts/KB.510/2/1998
dan No. 01/SKB/M/11/98. Terakhir diterapkan Program Revitalisasi Perkebunan
yang didasarkan atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
33/Permentan/OT.140/7/2006
1. PIR-TRANS adalah proyek PIR yang dikaitkan dengan program transmigrasi
2. KKPA adalah fasilitas pendanaan yang disediakan oleh Pemerintah berupa

Kredit kepada Koperasi Primer untuk Anggotanya.

3. Program Revitalisasi Perkebunan dilakukan untuk memperluas, meremajakan
dan merehabilitasi tanaman perkebunan rakyat diwilayah pengembangan baru
maupun lama dengan teknologi maju agar mampu meningkatkan lapangan
kerja baru, meningkatkan produksi dan daya saing dengan mewujudkan sistim
pengelolaan usaha yang memadukan berbagai kegiatan produksi, pengolahan,
dan pemasaran hasil.

Ketiga pola ini bertujuan sama yaitu :

1. Meningkatkan produksi non migas,
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2. Meningkatkan pendapatan petani,

3. Membantu pengembangan wilayah serta menunjang pengembangan
perkebunan,

4. Meningkatkan serta memberdayakan KUD di wilayah plasma.

Pelaksanaan pengembangan perkebunan melalui Program Revitalisasi
Perkebunan ditujukan untuk membangun perkebunan rakyat, dengan pendekatan
pengembangan sebagai berikut:

1. Pengembangan perkebunan rakyat yang dilakukan adalah melalui kemitraan,
baik pola PIR (Perusahaan Inti Rakyat) maupun kemitraan lainnya. Untuk
wilayah yang tidak tersedia mitranya, dimungkinkan pengembangan
dilakukan langsung oleh pekebun atau melalui Koperasi dengan pembinaan
oleh jajaran Departemen Pertanian dan Dinas yang membidangi Perkebunan
Provinsi dan Kabupaten;

2. Setiap lokasi pengembangan diarahkan untuk terwujudnya hamparan yang
kompak serta memenuhi skala ekonomi;

3. Luas lahan masing-masing petani peserta yang ikut dalam Program
Revitalisasi Perkebunan adalah 2 - 4 ha per KK , kecuali untuk wilayah
khusus yang pengaturannya ditetapkan oleh Menteri Pertanian;

4. Untuk memberikan jaminan kepastian dan keberlanjutan usaha,
pengembangan perkebunan yang melibatkan mitra usaha dapat dilakukan
melalui pengelolaan kebun dalam satu manajemen ( Manajemen Satu Atap)
minimal 1 (satu) siklus tanaman;

5. Bunga kredit yang diberikan kepada petani peserta sebesar 10%, dengan
subsidi bunga menjadi beban pemerintah sebesar selisih antara bunga pasar
yang berlaku untuk kredit sejenis dengan bunga yang dibayar petani peserta.
Subsidi bunga diberikan selama masa pembangunan yaitu sampai dengan
tanaman menghasilkan (maksimal 5 tahun untuk kelapa sawit). Besarnya
suku bunga yang dibayar pekebun setelah masa tenggang adalah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di bank (tanpa subsidi bunga).

Menurut Pedoman Umum Program Revitalisasi Perkebunan yang di
terbitkan oleh Dirjenbun tahun 2007 dinyatakan bahwa pengelolaan kebun dalam
satu manajemen adalah pengelolaan seluruh kebun baik milik Mitra usaha
maupun milik Plasma yang dilakukan oleh mitra usaha mulai dari persiapan,
pengelolaan kebun, pengolahan dan pemasaran atau sebagian dari kegiatan
tersebut yang disepakati oleh kedua belah pihak, yang ditujukan untuk tetap
menjaga kualitas kebun dan kesinambungan usaha.

Masyarakat

Masyarakat adalah unsur yang sangat penting dalam tatanan kehidupan
sosial. Masyarakatlah yang dominan dalam menentukan corak dan warna
kehidupan sosialnya baik itu tantangan yang akan datang dari luar dan dalam
kehidupannya, maupun dari lingkungan kebudayaan.
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Menururt Soerjono Soekanto (2006) ‘“masyarakat merupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga
mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas sedangkan
masyarakat menurut Selo Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto, 2006: 22)
adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan dan
mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi,
sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan”.

Menurut Davis (1999) bahwa masyarakat adalah sekelompok sosial terkecil
yang bertempat tinggal di daerah tertentu, yang didalamnya mengandung seluruh
kehidupan sosial.

Menururt Koentjaranigrat (2009) bahwa masyarakat adalah kesatuan hidup
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat terus-
menerus, dan yang terikat oleh suatu rasa indensitas bersama.

Masyarakat memiliki empat ciri-ciri :

1. Interaksi antara warga-warganya

2. Adanya adat istiadat

3. Kontinuitas waktu

4. Rasa indentitas kuat yang mengikat semua warga

Jadi dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan kelompok manusia
yang berada di satu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan, adat istiadat, dan
memiliki jiwa kebersamaan.

Kesejahteraan Masyarakat

Kehidupan yang didambakan oleh sumua manusia di dunia ini adalah
kesejahteraan. Baik yang tinggal di kota maupun di desa, semua mendambakan
kehidupan yang sejahtera, sejahtera dari lahir dan batin. Namun dalam
perjalanannya kehidupan yang dijalani oleh manusia selalu berusaha untuk
mencari cara agar tetap sejahtera. Mulai dari pekerja kasar seperti buruh atau
sejenisnya, sampai pekerjaan perkantoran yang bisa sampai ratusan juta gajinya
dilakoni oleh manusia. Jangankan yang halal yang harampun rela dilakukan demi
kesejahteraan hidup.

Menurut Rukminto (2005) “Kesejahteraan sosial merupakan suatu ilmu
terapan yang mengkaji dan mengembangkan kerangka pemikiran serta
metodelogi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup 30
(kondisi) masyarakat antara lain melalui pengelolaan masalah sosial;
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, dan pemaksimalan kesempatan
anggota masyarakat untuk berkembang”.

Menurut Suharto (2010) “Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau
bidang kesejahteraan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang
diselenggarakan baik oleh lembagalembaga pemerintah maupun swasta yang
bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap
pemecahan masalah sosial, dan peningkatan kualitas hidup individu”.
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Lalu menurut Zastrow (2000) kesejahteraan sosial adalah sebuah sistem
yang meliputi program dan pelayanan yang membantu orang agar dapat
memenuhi kebutuhan sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan yang sangat
mendasar untuk memelihara masyarakat. Sebagaimana batasan PBB,
kesejahteraan sosial adalah kegiatan-kegiatan yang terorganisasi yang
betujuan untuk membantu individu atau masyarakat guna memenubhi
kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras
dengan kepentingan keluarga dan masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan sosial sekurang-kurangnya
dapat ditangkap dari pengertian bahwa kesejahteraan sosial mencangkup
berbagai usaha yang dikembangkan untuk menignkatkan taraf hidup manusia,
baik itu bidang fisik, mental, emosional, sosial, ekonomi ataupun spritual.
Kesejahteraan masyarakat juga dapat diukur dari kemandirian masyarakat
tersebut didalam memenuhi segala kebutuhan meterial (kepemilikan sandang
dan papan) maupun spritual.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, suatu
metode penelititan deskriptif dimana penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis tentang bagaimana Peran Perkebunan Plasma Kelapa Sawit
Dalam Mensejahterakan Masyarakat di Desa Marah Halog Kecamatan Telen
Kabupaten Kutai Timur. Untuk mengambil sampel atau informan dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif (descriptive research).
Penelitian deskriptif (descriptive research). Adapun waktu penelitian yang
dilakukan penulis di Desa Marah Haloq Kecamatan Telen Kabupaten Kutai
Timur.

Dalam penulisan ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan
beberpa teknik penelitian lapangan (field work research), penelitian lapangan
meliputi: observasi, wawancara, dokumentasi. Key informan: Kepala Desa Marah
Halog. Informan: Ketua BPD, Tokoh Adat dan Ketua Koprasi Perkebunan Plasma
Kelapa Sawit.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Jumlah dan pemerataan pendapatan

Pendapatan berhubungan dengan lapangan kerja, kondisi usaha, dan faktor
ekonomi lainnya. Penyediaan lapangan kerja mutlak dilakukan oleh semua pihak
agar masyarakat memiliki pendapatan tetap untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa perekonomian di Desa Marah Halog meningkat dan banyak masyarakat
yang bekerja di perusahaan sehingga tingkat pengangguran berkurang. Akan
tetapi keberlanjutan dari perkebunan plasma belum ada kepastian Error!
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Bookmark not defined.pemuda yang baru menikah dan memiliki Kartu Keluarga
sendiri belum mendapatkan pembagian perkebunan plasma kelapa sawit.

Menurut penulis dilihat dari bidang ekonomi dengan adanya perkebunan
plasma kelapa sawit sudah sangat membantu masyarakat di Desa Marah Haloq,
tinggal sedikit kebijakan dari Pemerintahan Desa untuk keberlanjutannya bagi
yang baru menikah dan memiliki Kartu Keluarga sendiri agar mendapatkan
pembagian dari perkebunan plasma kelapa sawit.

Pendidikan yang mudah di jangkau

Pengertian mudah disini dalam arti jarak dan nilai yang harus dibayarkan
oleh masyarakat. Pendidikan yang mudah dan murah merupakan impian semua
orang. Dengan pendidikan yang murah dan mudah itu, semua orang dapat dengan
mudah mengakses pendidikan setinggi-tingginya. Dengan pendidikan yang tinggi
itu, kualitas sumberdaya manusianya semakin meningkat. Dengan demikian
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak semakin terbuka.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa kurangnya
koordinasi antara pihak Pemerintahan Desa Marah Haloq dengan pihak
perusahaan sehingga menyebabkan ketertinggalan di bidang pendidikan.

Menurut penulis dari segi pendidikan sangat kurang sehingga anak- anak

yang bersekolah belum pernah mendapatkan beasiswa langsung dari perusahaan.

Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata

Kesehatan merupakan faktor untuk mendapatkan pendapatan dan
pendidikan. Karena itu, faktor kesehatan ini harus ditempatkan sebagai hal yang
utama dilakukan oleh pemerintah. Masyarakat yang sakit akan sulit
memperjuangkan kesejahteraan dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat menyimpulkan bahwa masih
kurang maksimal dikarenakan pengelolaan limbah yang belum tepat dan
pembuangan serta pengawasan ketat terhadap perusahaan disekitar area sungai
sehingga dampak yang terjadi yaitu banyak sungai yang sudah tercemar oleh
limbah sawit.

Menurut penulis dilihat dari segi kesehatan pihak perusahaan sudah
menyediakan poliklinik kebun (polibun) yang dikhususkan untuk membantu
masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang sangat mudah di akses,
akan tetapi disisi lain pihak perusahaan juga banyak meresahkan masyarakat
akibat pengelolaan limbah yang kurang baik sehingga mencemari sungai-sungai
yang ada.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengelolaan Perkebuna Plasma
Kelapa Sawit di Desa Marah Haloq Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur
Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa terdapat
faktor penghambat dalam Pengelolan Pekebunan Plasma Kelapa Sawit dimana
jalan yang masih sangat bermasalah dimana sering rusak dan tergenang air atau
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banjir sehingga proses pengeluaran buah terganggu dan penghasilan untuk
masyarakat berkurang. Walaupun pengelolaan dan prosedurnya sudah baik, akan
tetapi hal yang paling utama masih bermaslah yaitu jalan yang kurang di
perhatikan membuat kerugian yang akan sangat merugikan dimana buah
berlimpah akan tetapi tidak bisa di kirim ke pabrik langsung.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang berjudul Peran Perkebunan Plasma Kelapa

Sawit dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Marah Haloq

Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur, maka dapat penulis simpulkan dari

beberapa fokus yang terkait dibawah ini sebagai berikut:

1. Perekonomian di Desa Marah Haloq meningkat dan banyak masyarakat yang
bekerja di perusahaan sehingga tingkat pengangguran berkurang. Akan tetapi
keberlanjutan dari perkebunan plasma belum ada kepastian sehingga pemuda
yang baru menikah dan memiliki Kartu Keluarga sendiri belum mendapatkan
pembagian perkebunan plasma kelapa sawit.

2. Didalam bidang pendidikan terjadi kurangnya koordinasi antara pihak
Pemerintahan Desa Marah Halog dengan pihak perusahaan sehingga
menyebabkan ketertinggalan di bidang pendidikan, banyak anak-anak yang
berprestasi untuk melanjutkan pendidikan belum pernah mendapatkan
beasiswa dari perusahaan.

3. Didalam bidang kesehatan sudah cukup baik bahkan meningkat dari
sebelumnya, hanya saja pengelolaan limbah dan pembuangan yang belum
tepat serta pengawasan ketat terhadap perusahaan disekitar area sungai
sehingga dampak yang terjadi yaitu banyak sungai yang sudah tercemar oleh
limbah sawit.

4. Kendala dalam pengelolaan perkebunan plasma kelapa sawit dalam
mensejahterakan masyarakat khususnya di Desa Marah haloq yaitu dimana
jalan yang masih sangat bermasalah dimana sering rusak dan tergenang air
atau banjir sehingga proses pengeluaran buah terganggu dan penghasilan
untuk masyarakat berkurang. Walaupun pengelolaan dan prosedurnya sudah
baik, akan tetapi hal yang paling utama masih bermaslah yaitu jalan yang
kurang di perhatikan membuat kerugian yang akan sangat merugikan dimana
buah berlimpah akan tetapi tidak bisa di kirim ke pabrik langsung.
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, peneliti akan menyampaikan beberapa rekomendasi yang berguna

dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan didalam Peran Perkebunan

Plasma Kelapa Sawit Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa

Marah Halog Kecamatan Telen Kabupaten Kutai Timur. Peneliti

merekomendasikan 4 hal yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Perlu adanya perjanjian antara pihak Pemerintahan Desa dengan pihak
perusahaan terkait keberlanjutan perkebunan plasma kelapa sawit agar bisa
lebih merata bagi masyarakat sekitar.
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2. Perlu adanya koordinasi antara Pemerintahan Desa dengan perusahaan tekait
dengan anak-anak yang berprestasi di Desa Marah Halog serta anak-anak
yang melanjutkan pendidikan ke luar Desa Marah Halog.

3. Perlu adanya peraturan dan sanksi terkait pelanggaran dalam pengelolaan
limbah sehingga pihak perusahaan tidak membuang limbah sembarangan
dengan adanya sanksi yang ketat dan tegas.

4. Perlu adanya peningkatan jalan utama di perkebunan plasma kelapa sawit
serta jembatan penghubung agar tidak terkena banjir, sehingga proses
pengeluaran buah tidak terganggu dan meningkatan pendapatan
Pemerintahan Desa.
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